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Abstrak 

 

Hipertensi merupakan salah satu masalah kesehatan yang banyak ditemukan pada kelompok lansia dan 

membutuhkan keteraturan dalam pengobatan untuk mencegah komplikasi. Keterlibatan keluarga 

diperlukan untuk membantu lansia mempertahankan kepatuhan minum obat, sehingga edukasi 

kesehatan menjadi bagian penting dalam pengendaliannya. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan media Booklet terhadap pengetahuan dan motivasi 

keluarga tentang kepatuhan minum obat hipertensi pada lansia di wilayah kerja Puskesmas Samarinda 

Kota. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain one-group Pretest-Posttest. 

Sampel berjumlah 31 anggota keluarga yang dipilih menggunakan teknik total sampling. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner pengetahuan dan motivasi sebelum dan sesudah pemberian edukasi 

menggunakan Booklet melalui home visit. Analisis dilakukan menggunakan uji Wilcoxon. Hasil 

penelitian menunjukkan peningkatan pengetahuan, dengan kategori baik meningkat dari 0% menjadi 

93,5%, sedangkan motivasi kategori kuat meningkat dari 25,8% menjadi 100%. Hasil uji Wilcoxon 

menunjukkan P-value 0,000 (p < 0,05) pada kedua variabel. Pendidikan kesehatan menggunakan 

Booklet melalui home visit berpengaruh signifikan terhadap pengetahuan dan motivasi keluarga. 

Edukasi serupa dapat dikembangkan dengan pemantauan jangka panjang untuk mengetahui 

keberlanjutan perubahan perilaku keluarga.  

 

Kata kunci: Hipertensi, Lansia, Pendidikan Kesehatan, Booklet, Pengetahuan, Motivasi Keluarga 

 

Abstract 

 

Hypertension is a common health problem among the elderly and requires consistent treatment to 

prevent complications. Family involvement is essential to help the elderly maintain medication 

adherence, making health education a crucial component of its management. This study aims to analyze 

the effect of health education using Booklets on family members’ knowledge and motivation regarding 

medication adherence for hypertension among the elderly in the service area of the Samarinda Kota 

Community Health Center (Puskesmas). The study employed a quantitative approach with a one-group 

Pretest-Posttest design. The sample consisted of 31 family members selected using total sampling. Data 

were collected through knowledge and motivation questionnaires administered before and after the 

health education session, which utilized Booklets and was delivered via home visits. Analysis was 

performed using the Wilcoxon test. The results showed an increase in knowledge, with the “good” 

category rising from 0% to 93.5%, while the “strong” motivation category increased from 25.8% to 

100%. The Wilcoxon test results showed a P-value of 0.000 (p < 0.05) for both variables. Health 

education using Booklets during home visits had a significant effect on families’ knowledge and 

motivation. Similar educational programs could be developed with long-term follow-up to assess the 

sustainability of changes in family behavior.  
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1. PENDAHULUAN 

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang masih menjadi 

permasalahan kesehatan masyarakat, baik secara global maupun nasional. World Health 

Organization (WHO, 2021) memperkirakan sekitar 1,28 miliar orang di dunia mengalami 

hipertensi, tetapi hanya sekitar 20% penderita yang mampu mengendalikan tekanan darahnya 

dengan baik. Risiko hipertensi semakin meningkat pada kelompok usia lanjut karena 

prevalensinya berkaitan erat dengan pertambahan usia (Sugiarti et al., 2022). Kondisi hipertensi 

yang tidak terkontrol dapat meningkatkan risiko berbagai komplikasi, antara lain stroke, 

penyakit jantung koroner, gagal ginjal, hingga kematian. Oleh sebab itu, pengelolaan hipertensi 

secara berkelanjutan diperlukan untuk mempertahankan kondisi kesehatan dan kualitas hidup 

lansia (Yusniarita Munawaroh, 2023).  

Permasalahan hipertensi juga terlihat pada kondisi kesehatan masyarakat di Indonesia. 

Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 menunjukkan bahwa penyakit tidak menular 

(PTM) mencapai 53,5% dari penyakit yang didapat, dengan hipertensi menempati proporsi 

sebesar 22,2% dan diabetes sebesar 10,5% (Badan Kebijakan Pembangunan Kesehatan, 2023). 

Di Provinsi Kalimantan Timur, hipertensi termasuk dalam sepuluh penyakit terbanyak dan 

menempati urutan pertama selama periode 2021–2023. Jumlah penderita hipertensi mengalami 

peningkatan dari 33.085 kasus pada tahun 2021 menjadi 45.235 kasus pada tahun 2023. 

Tingginya angka tersebut juga perlu diwaspadai karena sebagian penderita belum menyadari 

kondisi hipertensi yang dialaminya, sehingga pemeriksaan tekanan darah dan deteksi dini 

menjadi bagian penting dalam pengendalian penyakit (Yusniarita Munawaroh, 2023).  

Pada tingkat daerah, hipertensi juga menjadi salah satu permasalahan kesehatan yang 

dominan di Kota Samarinda. Profil kesehatan Kota Samarinda menempatkan hipertensi sebagai 

salah satu dari sepuluh penyakit yang paling banyak ditangani di puskesmas. Data Dinas 

Kesehatan Kota Samarinda tahun 2025 mencatat lebih dari 25.000 kasus hipertensi pada 

kelompok dewasa dan lansia dengan kecenderungan peningkatan setiap tahun. Kondisi tersebut 

menempatkan puskesmas sebagai fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama yang memiliki 

peran strategis dalam pengendalian hipertensi melalui kegiatan deteksi dini, pengobatan, 

pemantauan, dan pendidikan kesehatan kepada pasien maupun keluarga (Dinkes Kota 

Samarinda, 2025).  

Keberhasilan pengendalian hipertensi tidak hanya ditentukan oleh pemberian terapi, 

tetapi juga oleh kepatuhan pasien dalam mengonsumsi obat secara teratur. Kepatuhan minum 

obat hipertensi di Indonesia masih berada pada kisaran 50–60%, yang menunjukkan bahwa 

sebagian pasien belum menjalankan pengobatan secara optimal (Kemenkes RI, 2023). 

Rendahnya kepatuhan tersebut dapat dipengaruhi oleh keterbatasan pengetahuan, rendahnya 

motivasi, kurangnya dukungan keluarga, serta pemilihan media edukasi yang belum optimal. 

Dalam kondisi tersebut, keluarga memiliki posisi penting karena dapat berperan dalam 

mengingatkan jadwal minum obat, memberikan motivasi, serta mendampingi lansia selama 

menjalani pengobatan (Kemenkes RI, 2023). Ketidakpatuhan dapat ditunjukkan melalui 

perilaku menghentikan pengobatan dalam waktu tertentu, sengaja melewatkan dosis, atau 

mengubah dosis tanpa mengikuti ketentuan terapi (Tibble et al., 2021). Dukungan sosial, 

khususnya dari keluarga dan lingkungan terdekat, menjadi salah satu faktor yang dapat 

membantu lansia mempertahankan kepatuhan terhadap pengobatan hipertensi (Aliyah & 

Damayanti, 2022).  

Permasalahan tersebut juga ditemukan pada studi pendahuluan di Posyandu Lansia 

Almisbah pada 15 Juni 2026. Dari 31 lansia yang tercatat sebagai anggota posyandu, hasil 

wawancara dengan kader dan pemegang program Prolanis Puskesmas Samarinda Kota 

menunjukkan bahwa belum pernah diberikan pendidikan kesehatan secara khusus mengenai 

kepatuhan minum obat hipertensi pada lansia. Selain itu, ditemukan 10 lansia yang tidak patuh 

mengonsumsi obat, salah satunya berkaitan dengan kondisi lansia yang tinggal sendiri. Temuan 
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tersebut menunjukkan perlunya intervensi edukatif yang tidak hanya ditujukan kepada lansia, 

tetapi juga kepada keluarga sebagai pihak yang berperan dalam mendukung keberlangsungan 

pengobatan. Pendidikan kesehatan menjadi salah satu strategi yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan motivasi, sedangkan pemilihan media edukasi yang sesuai 

diperlukan agar informasi dapat diterima dan dipahami dengan baik oleh keluarga (Nindita et 

al. (2023)).  

Salah satu media yang dapat digunakan dalam pendidikan kesehatan adalah Booklet. 

Media ini memiliki bentuk yang sederhana, relatif mudah dipahami, serta dapat dibawa dan 

digunakan kembali oleh sasaran secara mandiri. Informasi dalam Booklet dapat dibaca berulang 

sehingga berpotensi memperkuat pemahaman pasien maupun keluarga mengenai materi 

kesehatan yang diberikan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan Booklet 

dapat meningkatkan pengetahuan dan motivasi keluarga dalam mendampingi penderita 

hipertensi (Sari et al. (2021), dalam Rahmawati & Putri, 2023). Christiany et al. (2024) juga 

menunjukkan bahwa Booklet sebagai media edukasi dapat meningkatkan pengetahuan keluarga 

dan pasien mengenai hipertensi serta pentingnya kepatuhan minum obat. Penyajian informasi 

yang sistematis, ringkas, dan mudah dipahami menjadikan Booklet sebagai salah satu media 

yang berpotensi mendukung perubahan perilaku kesehatan.  

Efektivitas Booklet dalam mendukung pengelolaan hipertensi juga diperkuat oleh 

penelitian Yusniarita et al. (2023) yang melaporkan bahwa pemberian Booklet kepada keluarga 

pasien hipertensi dapat meningkatkan kepatuhan pengobatan secara signifikan. Media cetak 

tersebut masih relevan digunakan, khususnya pada lingkungan dengan keterbatasan akses 

terhadap teknologi digital. Selain media edukasi, dukungan keluarga juga memiliki hubungan 

dengan kepatuhan pengobatan. Ihwatun et al. (2020) menunjukkan bahwa semakin tinggi 

dukungan keluarga yang diterima klien hipertensi, semakin tinggi pula ketaatan dalam 

menjalani pengobatan. Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa kepatuhan cenderung 

menurun seiring semakin lamanya seseorang menderita hipertensi, sehingga edukasi kesehatan 

kepada keluarga diperlukan untuk memperkuat dukungan selama proses pengobatan.  

Meskipun penelitian mengenai penggunaan Booklet pada pengelolaan hipertensi telah 

dilakukan, penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh pendidikan kesehatan 

menggunakan Booklet terhadap pengetahuan dan motivasi keluarga mengenai kepatuhan 

minum obat pada lansia masih terbatas. Penelitian Yusniarita Munawaroh et al. (2023) berfokus 

pada pengaruh edukasi berbasis Booklet terhadap pengetahuan dan kepatuhan pengobatan pada 

klien hipertensi, sedangkan Aprillia Khoirummunawaroh (2022) mengkaji pengaruh Booklet 

terhadap pengetahuan dan kepatuhan minum obat pada penderita hipertensi. Penelitian Masnah 

dan Cek Daryono (2022) lebih menitikberatkan pada dukungan keluarga dan kepatuhan 

pengobatan, sementara penelitian Laili et al. (2022) membahas peran keluarga terhadap 

kepatuhan mengonsumsi obat antihipertensi. Penelitian lain oleh Simbolon dan Siti Marguna 

(2024) menggunakan media leaflet untuk meningkatkan pengetahuan keluarga mengenai 

pertolongan pertama pada penderita hipertensi. Dengan demikian, terdapat perbedaan pada 

subjek, media, variabel, maupun fokus intervensi yang menjadi ruang bagi penelitian ini. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 

pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan Booklet terhadap pengetahuan dan motivasi 

keluarga tentang kepatuhan minum obat hipertensi pada lansia di Puskesmas Samarinda Kota. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai pemanfaatan Booklet 

sebagai media pendidikan kesehatan sekaligus menjadi bahan pertimbangan dalam 

pengembangan strategi edukasi yang melibatkan keluarga sebagai pendukung utama lansia 

dalam menjalani pengobatan hipertensi.  
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pra-eksperimen 

melalui rancangan one-group Pretest-Posttest. Rancangan ini digunakan untuk mengetahui 

perubahan pengetahuan dan motivasi keluarga mengenai kepatuhan minum obat hipertensi 

pada lansia sebelum dan setelah diberikan pendidikan kesehatan menggunakan media Booklet. 

Pengukuran dilakukan pada kelompok yang sama, dengan tahapan Pretest, pemberian 

intervensi, dan Posttest.  

Penelitian dilaksanakan pada 15 Juni 2026 di wilayah Posyandu Almisbah, RT 01, 

Kelurahan Sungai Pinang Luar, wilayah kerja Puskesmas Samarinda Kota. Populasi penelitian 

terdiri atas 31 keluarga yang menjadi pendamping utama lansia penderita hipertensi. Seluruh 

anggota populasi dijadikan responden melalui teknik total sampling, sehingga jumlah sampel 

yang dianalisis sebanyak 31 responden. Responden merupakan anggota keluarga berusia lebih 

dari 18 tahun yang menjadi pendamping utama lansia penderita hipertensi, tinggal serumah 

dengan lansia, mampu membaca dan menulis, serta bersedia mengikuti seluruh tahapan 

penelitian.  

Variabel bebas dalam penelitian adalah pendidikan kesehatan menggunakan media 

Booklet, sedangkan variabel terikat meliputi pengetahuan dan motivasi keluarga tentang 

kepatuhan minum obat hipertensi pada lansia. Booklet yang digunakan memuat informasi 

mengenai hipertensi, penggunaan obat, risiko ketidakpatuhan, peran keluarga dalam 

mendampingi lansia, pengaturan jadwal minum obat, pola hidup sehat, aktivitas fisik, serta 

pentingnya pemeriksaan kesehatan secara berkala.  

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner pengetahuan dan motivasi. 

Instrumen pengetahuan terdiri atas 15 pertanyaan dengan pilihan jawaban benar atau salah, 

sedangkan instrumen motivasi terdiri atas 15 pernyataan positif dan negatif menggunakan skala 

Likert. Kedua instrumen diberikan sebelum dan sesudah intervensi untuk mengetahui 

perubahan kondisi responden setelah memperoleh pendidikan kesehatan.  

Pelaksanaan penelitian diawali dengan pemberian Pretest untuk memperoleh gambaran 

awal tingkat pengetahuan dan motivasi responden. Selanjutnya, responden diberikan 

pendidikan kesehatan menggunakan Booklet sebagai media penyampaian informasi. Setelah 

intervensi selesai, dilakukan Posttest dengan instrumen yang sama. Data yang diperoleh 

kemudian diperiksa dan diolah melalui tahap editing, scoring, dan tabulating sebelum 

dilakukan analisis statistik.  

Kualitas instrumen diperiksa melalui uji validitas dan reliabilitas. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa masing-masing instrumen yang digunakan dalam penelitian memiliki 15 

butir pernyataan yang memenuhi kriteria validitas. Uji reliabilitas menghasilkan nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,565 pada instrumen pengetahuan dan 0,780 pada instrumen 

motivasi.  

Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan 

untuk menggambarkan karakteristik responden serta distribusi pengetahuan dan motivasi 

sebelum dan sesudah intervensi. Selanjutnya, uji normalitas dilakukan menggunakan Shapiro-

Wilk karena jumlah responden kurang dari 50 orang. Data yang memenuhi asumsi normalitas 

dianalisis menggunakan Paired Samples Test, sedangkan data yang tidak berdistribusi normal 

dianalisis menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test. Pengujian menggunakan tingkat 

kemaknaan α = 0,05, sehingga nilai P-value ≤ 0,05 menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan antara hasil sebelum dan sesudah pemberian pendidikan kesehatan menggunakan 

Booklet.  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Karakteristik Responden 

Penelitian dilaksanakan di Posyandu Almisbah, RT 01, Kelurahan Sungai Pinang Luar, 

wilayah kerja Puskesmas Samarinda Kota, pada 15 Juni 2026. Penelitian melibatkan 31 anggota 

keluarga yang mendampingi lansia penderita hipertensi. Karakteristik responden dalam 

penelitian ini meliputi jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, dan lama mendampingi lansia.  

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik f % 

Jenis Kelamin 

Perempuan 22 71,0 

Laki-Laki 9 29,0 

Usia  

Remaja 7 22,6 

Dewasa 19 61,3 

Lansia 5 16,1 

Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Dasar 11 33,5 

Pendidikan Menengah 17 54,8 

Pendidikan Tinggi 3 9,7 

Lama Mendampingi Lansia 

Jangka Pendek 2 6,5 

Jangka Panjang 29 93,5 

Total  31 100 

 

Berdasarkan Tabel 1, responden penelitian didominasi oleh perempuan sebanyak 22 

orang (71,0%), sedangkan laki-laki berjumlah 9 orang (29,0%). Dominasi perempuan sebagai 

pendamping lansia menunjukkan bahwa peran perawatan dalam keluarga masih banyak 

dijalankan oleh perempuan. Kondisi tersebut juga ditemukan dalam penelitian Sari et al. (2023) 

yang menunjukkan bahwa pendamping lansia dengan hipertensi sebagian besar merupakan 

perempuan, terutama istri atau anak perempuan. Peran tersebut berkaitan dengan keterlibatan 

perempuan dalam aktivitas perawatan sehari-hari, seperti menyiapkan kebutuhan lansia dan 

membantu mengatur konsumsi obat.  

Ditinjau berdasarkan usia, sebagian besar responden berada pada kelompok dewasa, 

yaitu 19 orang (61,3%), diikuti kelompok remaja sebanyak 7 orang (22,6%) dan lansia sebanyak 

5 orang (16,1%). Sebaran tersebut memperlihatkan bahwa pendampingan lansia dalam keluarga 

dilakukan oleh anggota keluarga dari berbagai kelompok usia. Dominasi kelompok dewasa 

menunjukkan bahwa tanggung jawab pendampingan banyak dilakukan oleh anggota keluarga 

yang masih berada pada usia produktif. Temuan ini sejalan dengan Nafisah et al. (2023) yang 

menyebutkan bahwa pendamping lansia umumnya berasal dari kelompok usia produktif, 

terutama anak atau cucu, yang memiliki kemampuan fisik dan efikasi diri untuk menjalankan 

peran pendampingan.  

Berdasarkan tingkat pendidikan, responden paling banyak memiliki pendidikan 

menengah, yaitu 17 orang (54,8%), kemudian pendidikan dasar sebanyak 11 orang (35,5%), 

dan pendidikan tinggi sebanyak 3 orang (9,7%). Komposisi tersebut menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden memiliki tingkat pendidikan yang memungkinkan mereka menerima 

informasi kesehatan secara tertulis. Namun demikian, keberagaman latar belakang pendidikan 

tetap perlu dipertimbangkan dalam penyampaian edukasi kesehatan. Informasi mengenai 

penggunaan obat dan risiko hipertensi perlu disampaikan dengan bahasa yang sederhana agar 

dapat dipahami oleh responden dengan tingkat pendidikan yang berbeda. Penelitian Lestari 
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(2022) menunjukkan adanya keterkaitan antara tingkat pendidikan dan kemampuan keluarga 

dalam menerima informasi mengenai perawatan anggota keluarga dengan hipertensi. Hal 

tersebut juga didukung oleh Yohanes (2025) yang menemukan hubungan positif antara tingkat 

pendidikan dan kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi.  

Karakteristik berdasarkan lama mendampingi lansia menunjukkan bahwa 29 responden 

(93,5%) telah mendampingi lansia dalam jangka panjang, sedangkan hanya 2 responden (6,5%) 

yang berada pada kategori jangka pendek. Dominannya pendampingan jangka panjang 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah memiliki pengalaman dalam merawat 

lansia. Namun, pengalaman yang panjang tidak selalu menjamin keberlanjutan motivasi dalam 

melakukan pengawasan pengobatan. Handayani (2021) menyatakan bahwa durasi 

pendampingan yang panjang dapat meningkatkan kejenuhan atau caregiver burnout, terutama 

apabila aktivitas perawatan dilakukan secara terus-menerus tanpa dukungan dan informasi yang 

memadai. Temuan Vincencius (2023) juga menunjukkan bahwa durasi pendampingan yang 

panjang dapat meningkatkan risiko kejenuhan peran yang pada akhirnya berpotensi 

menurunkan kewaspadaan keluarga dalam mengawasi kepatuhan pengobatan.  

Dengan demikian, karakteristik responden memperlihatkan bahwa edukasi mengenai 

kepatuhan minum obat diperlukan tidak hanya bagi keluarga yang baru menjalankan peran 

pendampingan, tetapi juga bagi keluarga yang telah mendampingi lansia dalam jangka panjang. 

Penggunaan Booklet menjadi salah satu alternatif media yang dapat digunakan karena informasi 

dapat dibaca kembali secara mandiri tanpa bergantung pada waktu pelaksanaan penyuluhan.  

 

b. Pengaruh Pendidikan Kesehatan Menggunakan Booklet terhadap Pengetahuan 

Keluarga 

Pengukuran pengetahuan dilakukan sebelum dan setelah pemberian pendidikan 

kesehatan menggunakan media Booklet. Hasil pengukuran menunjukkan adanya perubahan 

distribusi kategori pengetahuan responden setelah intervensi.  

 

Tabel 2. Distribusi Pengetahuan Responden Sebelum dan Sesudah Intervensi 

Pengetahuan Pretest f (%) Posttest f (%) 

Baik 0 (0) 29 (93,5) 

Cukup 2 (6,5) 2 (6,5) 

Kurang 29 (93,5) 0 (0) 

Total 31 (100) 31 (100) 

 

Hasil pada Tabel 2, menunjukkan bahwa sebelum diberikan pendidikan kesehatan, 

sebagian besar responden memiliki pengetahuan dalam kategori kurang, yaitu 29 orang 

(93,5%), sedangkan 2 orang (6,5%) berada dalam kategori cukup. Setelah memperoleh 

pendidikan kesehatan melalui Booklet, jumlah responden dengan kategori pengetahuan baik 

meningkat menjadi 29 orang (93,5%), sementara 2 responden (6,5%) tetap berada pada kategori 

cukup. Dengan demikian, terdapat perubahan distribusi pengetahuan yang menunjukkan 

peningkatan kemampuan responden dalam memahami informasi mengenai kepatuhan minum 

obat hipertensi pada lansia.  

Perubahan tersebut diperkuat melalui hasil analisis bivariat. Skor pengetahuan sebelum 

intervensi memiliki median 33,35 dengan rentang 20,01–73,37 dan nilai mean 33,99 ± 13,71. 

Setelah intervensi, median meningkat menjadi 100,00 dengan rentang 73,37–100,00 dan mean 

93,78 ± 8,05. Uji Wilcoxon menghasilkan P-value sebesar 0,000 (p < 0,05), sehingga terdapat 

perbedaan yang signifikan antara pengetahuan responden sebelum dan sesudah diberikan 

pendidikan kesehatan menggunakan Booklet.  

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa Booklet dapat menjadi media yang 

membantu keluarga memperoleh dan mengulang kembali informasi mengenai hipertensi serta 
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kepatuhan minum obat. Informasi yang disajikan secara ringkas dan sistematis memungkinkan 

responden mempelajari materi secara mandiri setelah kegiatan edukasi selesai. Karakteristik 

pendidikan responden yang sebagian besar berada pada tingkat menengah juga dapat 

mendukung penerimaan informasi tertulis yang disampaikan melalui Booklet.  

Temuan ini sejalan dengan penelitian Yusniarita Munawaroh (2023) yang menunjukkan 

bahwa edukasi kesehatan berbasis Booklet dapat meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan 

pengobatan pada klien hipertensi. Hasil penelitian Sugiarti et al. (2022) juga memperlihatkan 

bahwa promosi kesehatan dengan bantuan Booklet berpengaruh terhadap peningkatan 

pemahaman keluarga serta memberikan dampak positif terhadap pengelolaan kondisi kesehatan 

lansia.  

Keunggulan Booklet dalam penelitian ini terletak pada sifatnya yang dapat digunakan 

kembali oleh keluarga setelah intervensi. Media tersebut tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

penyampaian informasi pada saat pendidikan kesehatan berlangsung, tetapi juga dapat menjadi 

bahan bacaan yang memungkinkan responden mengulang materi secara mandiri. Dengan 

demikian, informasi mengenai risiko ketidakpatuhan, pentingnya keteraturan konsumsi obat, 

dan peran keluarga dalam mendampingi lansia dapat dipelajari kembali sesuai kebutuhan.  

Berdasarkan hasil tersebut, pendidikan kesehatan menggunakan Booklet dapat 

dipertimbangkan sebagai media edukasi dalam meningkatkan pengetahuan keluarga mengenai 

kepatuhan minum obat hipertensi pada lansia. Nilai P-value 0,000 menunjukkan bahwa 

peningkatan pengetahuan setelah intervensi bukan sekadar perubahan distribusi kategori, tetapi 

juga didukung oleh hasil pengujian statistik yang menunjukkan perbedaan signifikan.  

 

c. Pengaruh Pendidikan Kesehatan Menggunakan Booklet terhadap Motivasi Keluarga 

Selain pengetahuan, penelitian ini mengukur motivasi keluarga dalam mendukung 

kepatuhan minum obat hipertensi pada lansia. Hasil pengukuran sebelum dan sesudah 

intervensi menunjukkan adanya perubahan pada seluruh kategori motivasi responden.  

 

Tabel 3. Distribusi Motivasi Responden Sebelum dan Sesudah Intervensi 

Motivasi Pretest f (%) Posttest f (%) 

Kuat 8 (25,8) 31 (100) 

Sedang  14 (45,2) 0 (0) 

Lemah  9 (29,0) 0 (0) 

Total  31 (100) 31 (100) 

 

Pada pengukuran awal, motivasi responden paling banyak berada pada kategori sedang, 

yaitu 14 orang (45,2%), diikuti kategori lemah sebanyak 9 orang (29,0%), dan kategori kuat 

sebanyak 8 orang (25,8%). Setelah diberikan pendidikan kesehatan menggunakan Booklet, 

seluruh responden, yaitu 31 orang (100%), berada pada kategori motivasi kuat. Hasil tersebut 

menunjukkan adanya perubahan positif pada motivasi keluarga setelah memperoleh intervensi.  

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa median skor motivasi meningkat dari 73,30 

dengan rentang 60,00–91,60 sebelum intervensi menjadi 90,00 dengan rentang 75,00–100,00 

setelah intervensi. Nilai mean juga mengalami peningkatan dari 75,23 ± 9,23 menjadi 88,14 ± 

7,15. Uji Wilcoxon menghasilkan P-value 0,000 (p < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan pada motivasi keluarga sebelum dan sesudah diberikan pendidikan 

kesehatan menggunakan Booklet.  

Peningkatan motivasi dapat dipahami melalui peran pendidikan kesehatan dalam 

memberikan pemahaman mengenai pentingnya keterlibatan keluarga dalam pengobatan 

hipertensi. Pengetahuan yang lebih baik mengenai risiko ketidakpatuhan dapat memperkuat 

kesadaran keluarga terhadap tanggung jawab pendampingan. Dalam penelitian ini, sebagian 

besar responden telah mendampingi lansia dalam jangka panjang, sehingga pemberian 
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informasi baru dapat menjadi pengingat mengenai pentingnya mempertahankan keterlibatan 

dalam pengawasan pengobatan.  

Temuan penelitian ini sejalan dengan Masnah dan Daryono (2022) yang menunjukkan 

bahwa edukasi menggunakan Booklet dapat meningkatkan dukungan keluarga dan kepatuhan 

pengobatan pada penderita hipertensi. Media Booklet yang praktis dapat berfungsi sebagai 

panduan bagi keluarga dalam menjalankan peran pendampingan. Selain itu, penelitian Nindita 

et al. (2023) menunjukkan bahwa dukungan keluarga berkaitan dengan motivasi dalam 

pengendalian tekanan darah pada lansia penderita hipertensi. Dengan demikian, peningkatan 

motivasi keluarga melalui pendidikan kesehatan berpotensi memperkuat dukungan yang 

diberikan kepada lansia dalam menjalani pengobatan.  

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa Booklet tidak hanya memberikan informasi, 

tetapi dapat digunakan sebagai pengingat dalam aktivitas pendampingan sehari-hari. Materi 

yang dapat dibaca kembali memberikan kesempatan kepada keluarga untuk mengingat 

informasi mengenai pengaturan obat dan peran pendampingan. Hal ini menjadi penting 

terutama bagi responden yang telah lama menjalankan peran sebagai pendamping karena durasi 

perawatan yang panjang berpotensi menimbulkan kejenuhan. Oleh karena itu, media edukasi 

yang sederhana dan dapat digunakan secara mandiri dapat menjadi salah satu bentuk penguatan 

bagi keluarga dalam mempertahankan keterlibatan mereka.  

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan 

menggunakan Booklet memberikan perubahan yang signifikan pada pengetahuan maupun 

motivasi keluarga dalam mendukung kepatuhan minum obat hipertensi pada lansia. Pada aspek 

pengetahuan, proporsi responden dalam kategori baik meningkat dari 0% menjadi 93,5%, 

sedangkan pada aspek motivasi seluruh responden mencapai kategori kuat setelah intervensi. 

Kedua perubahan tersebut diperkuat oleh hasil uji Wilcoxon dengan P-value 0,000 (p < 0,05).  

 

4. KESIMPULAN 

Pendidikan kesehatan menggunakan media Booklet melalui metode kunjungan rumah 

(home visit) terbukti memberikan perubahan yang signifikan terhadap pengetahuan dan 

motivasi keluarga dalam mendukung kepatuhan minum obat hipertensi pada lansia di wilayah 

kerja Puskesmas Samarinda Kota. Pemberian edukasi tidak hanya meningkatkan pemahaman 

keluarga mengenai pentingnya keteraturan pengobatan, tetapi juga memperkuat dorongan 

keluarga untuk berperan dalam pendampingan lansia. Hal tersebut ditunjukkan melalui 

peningkatan kategori pengetahuan dari kondisi awal yang didominasi kategori kurang menjadi 

sebagian besar berada pada kategori baik, serta perubahan motivasi yang pada pengukuran akhir 

seluruh responden berada pada kategori kuat.  

Hasil tersebut memperlihatkan bahwa Booklet yang disampaikan secara langsung 

melalui kunjungan rumah dapat menjadi media edukasi yang aplikatif dalam memperkuat 

keterlibatan keluarga pada pengelolaan hipertensi lansia. Pendekatan ini memungkinkan 

informasi diberikan secara lebih dekat dengan kondisi keluarga dan dapat digunakan kembali 

sebagai bahan pengingat dalam menjalankan pendampingan di rumah. Dengan demikian, 

pendidikan kesehatan berbasis home visit dan Booklet berpotensi diterapkan sebagai salah satu 

strategi promosi kesehatan untuk mendukung keberlanjutan kepatuhan pengobatan hipertensi 

pada lansia. Namun, karena penelitian mengevaluasi perubahan dalam jangka pendek, 

penelitian selanjutnya perlu melakukan pemantauan dalam periode yang lebih panjang untuk 

mengetahui keberlanjutan perubahan pengetahuan, motivasi, dan perilaku keluarga. 
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